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Abstrak

=ser sosial ekonomi yang mempengaruhi keputusan rumah tangga untuk melakukan investasi
~eickan anak sangat penting untuk dikaji kKhususnya untuk pendidikan menengah di Kota
====~c Mengingat saat ini angka putus sekolah atau persentase yang tidak bersekolah cukup
~===r pada kelompok umur 16-18 tahun (setara dengan SLTA), yaitu sebesar 1,9 %. Angka ini
—eup tinggi bila dibandingkan dengan kelompok umur lainnya yang tidak bersekolah. Tujuan dari
~=neiitian ini adalah untuk menganalisis faktor sosial ekonomi apa saja yang mempengaruhi
w=putusan rumah tangga untuk melakukan investasi pendidikan anak pada sekolah menengah atas
= Kota Padang dengan studi kasus Siswa Sekolah Menegah Atas negeri 3 Padang. Yang menjadi
sampel adalah rumah tangga terpilih yang mempunyai anak yang terdafiar di Sekolah Menengah
st=s Negeri 3 padang kelas X, dengan jumiah sampelnya adalah sebanyak 77 orang. Dari hasil
senelitian dengan menggunakan metode ordinary least square (OLS) dengan tingkat kepercayaan
=%, didapatkan dua variabel yang berpengaruh yaitu pendapatan rumah tangga dan jumlah
~ggota rumah tangga yang bersekolah terhadap keputusan rumah tangga untuk melakukan
rvestasi pendidikan anak pada sekolah menengah atas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi keputusan rumah tangea untuk
melakukan investasi pendidikan anak sangat penting untuk dikaji khususnyva untuk
pendidikan menengah di Kota Padang. Mengingat saat ini angka putus sckolah atau
persentase yang tidak bersekolah cukup besar pada kelompok umur 16-18 tahun
(SLTA), yaitu sebesar 1.9 %. Angka ini cukup tinggi bila dibandingkan dengan
kelompok umur lainnya yang tidak bersckolah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1
dimana usia 7-12 tahun (setara SD) persentase vang tidak bersekolah sebesar 0,2%,
usia 13-13 tahun (setara dengan SMP) angka putus sekolah sebesar 0.4%, dan usia >

18 tahun Angka putus sekolahnya sebesar 61,4%. (BPS, 2008).

Menurut  kelompok umur 16-18 tahun yang masih bersekolah, juga
memperlihatkan angka persentase vang masih kecil, vaitu sebesar 4.4% hila®
dibandingkan dengan persentase kelompok umur 7-12 dan 13-15, dengan
persentasenya sebesar 12,9%, dan 6,1%. Hal ini memperlihatkan bahwa pada jenjang

pendidikan dasar jumlah penduduk yang masih sekolah tinggi, sedangkan untuk

jenjang pendidikan menengah lebih rendah.




Gambar 1.1 Persentase Penduduk 5 Tahun Keatas Menurut Status Pendidikan
di Kota Padang Tahun 2008
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Bila dilihat Angka partisipasi kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni
(APM) dimana pengertian Angka Partisipasi Kasar adalah rasio jumlah siswa,
berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap
jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu,
sedangkan APM adalah persentase siswa dengan usia yang berkaitan dengan jenjang
pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yang sama. Untuk pendidikan meneng;h
kota padang pada tahun 2008 terlihat bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK) dan
Angka Partisipasi Murni (APM) pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas
paling rendah. Angka Partisipasi Mumi pada sekolah menengah atas mengalami

penurunan pada tahun 2008, penurunan tersebut terjadi sebesar 4,65%. Dari 60.15%

pada tahun 2006 menjadi 55,5% pada tahun 2008, Sedangkan untuk angka partisipasi
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kasar juga mengalami penurunan yang sama pada tahun 2008. sebesar 3.36%. Dari

83.06% pada tahun 2006 menjadi 79,7% pada tahun 2008 (BPS, 2008).

Tabel 1.1 Angka Partisipasi Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan Kota
Padang Tahkun 2006 dan 2008

j¢]1jﬂng' '_ 2006 2008 i
pendidikan AR T APM APK [ APM |
SD 10424 | 9029 1018 | 87.0
SLTP 97.03 7157 | 1006 TV TR
TTSCTA | 806 | 65 | 797 55.5
|

Sumber : Strs;:nas 2"(]-{]3,' BPS Kota Padang

Berdasarkan Tabel diatas APK lebih besar dari APM, berarti masih ada
penduduk yang sekolah diluar usia sekolah yang seharusnya, selain itu juga terlihat
bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan semakin kecil partisipasinya sekolahnya.
Angka Partisipasi Mumni untuk jenjang Pendidikan Menengah atan SLTA Kota
Padang tahun 2008, bermakna masih ada sekitar 44.5 persen penduduk usia 16-18

.
tahun yvang tidak sedang mengenyam pendidikan di bangku SLTA. Kondisi ini dapat

menunjukkan bahwa perhatian masyarakat terhadap pendidikan yang lebih tinggi

masih Kurang.

Jenjang pendidikan mencngah lebih khusus lagi menjadi perhatian utama
warena tingkat daftaran murid untuk pendidikan pada jenjang ini masih jauh dari yang

ideal dicapai pada suatu masyarakat. Dalam persepektif pemenuhan pemerataan




pendidikan target jumiah anggota masyarakal usin SLTA yang dapal mengecap
pendidikan adalah sebesar 80%. sementara ite di Sumatera Barat persentase murid
usia 16-18 tahun vang mengecap pendidikan SLTA baru mencapai sekitar 40% (BPS

2000).

Scbagai negara yang sedang berkembang anggaran pendidikan Indonesia
masih terbatas. Pendidikan gratis diberikan oleh pemerintah saat ini hanya sampai
pada wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yailunya sampai pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Hal ini mengakibatkan pembiayaan pendidikan pada
jenjang pendidikan yang lebih tingi lebih banyak ditanggung oleh masyarakat yaitu

rumah tangea melalui anggaran ramah tangga.

Elfindri, (2001) menyatakan bahwa keadaan ckonomi rumah tangga
diperkirakan sebagai variabel penting vang mempengaruhi anak putus sekolah.
Pengeluaran rata-rata rumah tangga per bulan dijadikan proksi keadaan sosial
ckonomi. Efek pengeluaran rumah tangga diduga berhubungan sccara negatif
terhadap dropowt. Semakin tinggi rata-rata pengeluaran rumah tangga semakin gendah

kemungkinan anak untuk meninggalkan sckolah.

Dari tinggi angka putus sekolah karena alasan tidak punya biava, dapat diduga
bahwa pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan begitu kecil, sehingga tidak dapat

memenuhi kebutuhan biaya pendidikan anak. Mark Bray (1996) dalam Pribadi (2008)

membandingkan pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan di Indonesia dengan




beberapa negara lainnya seperti Cina, Komboja, Laos, Mongolia dan beberapa negara
lainnya dan ternyata pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan di Indonesia yang
paling rendah. Dukungan pembiayaan pendidikan dari rumah tangga di Indonesia
masih rendah. Agus dalam Pribadi (2008) mengungkapkan bahwa proporsi
pengeluaran pendidikan terbadap total pengeluaran antara tahun 1980-1990 berkisar

antara 1,64 % - 3 %,

Penelitian Gomes, 1984 ; Llovd dan Blank, 1996 dalam Elfindri 2001
mengungkapkan bahwa putus sekolah di berbagai negara berkembane disebabkan
karena kemiskinan dan rendahnya pendidikan orang tua. Mas ud (1995) menemukan
bahwa faklor yang erat kaitannya dengan apakah anak-anak bersekolah atau tidak
antara lain pendidikan orang tua, umur ibu saat kawin pertama, jumlah saudara
kandung, status ibu dalam pekerjaan. apakah tinggal di kota atau di desa. status
ckonomi orang tua. Sedangkan Schidkrout (1981), dalam Mas'ud mengungkapkan
bahwa latar belakang dan pendidikan orang tua, serta pendapatan dan kekayaan orang
tua mempengaruhi slatus pendidikan anak. Dan hasil penelitian De T]‘E;" (1983)
dalam Mas’ud adalah pendidikan orang tua. khususnya tingkat pendidikan ibu
mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat pendidikan anak. Teori ekonomi yang
mengkaji tentang  fertilitas  menyatakan  bahwa pendidikan orang tua akan

mempengaruhi besarnya keluarga dan juga karakteristik anak, semakin terdidiknva

orang tua biasanya semakin tinggi tingkat pendidikan anak.




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa vang telah dilakukan diketahui bahwa
faktor sosial berupa pendidikan bapak dan ibu, jumlah anggota rumah tangga, dan
jumlah anggota rumah tangga yang bersekolah. Dan faktor ckonomi berupa
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan. Karakteristik sosial dan
ekonomi  secara  khusus  didelinisikan  dalam  pendapatan, pendidikan bapak,
pendidikan ibu, jumlah anggota rumah tangea, jumlah anggota rumah tangga yang
bersekolah dan pengeluaran rumah tangga untuk pendidikan. Besar kecilnya
pengaruh karakreristik sosial dan ekonomi dapat mempengaruhi keputusan investasi

pendidikan anak pada sekolah menengah atas.

Dari hasil regresi menunjukkan bahwa dari lima variabel yvang diujikan hanva
dua variabel yang mempengaruhi keputusan rumah tangga untuk melakukan investasi
pendidikan anak pada sckolah tingkat menengah atas yaitu pendapatan rumah tangga,

dan jumlah anggota rumah tangga vang bersekolah.

Pendapatan rumah tangga berkorelasi positif dengan keputusan rumah tangga
untuk melakukan investasi pendidikan anak pada sekolah menegah atas. Hal ini

disebabkan oleh Semakin tinggi pendapatan suatu kelvarga, maka makin tinggi pula
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kesempatan anak untuk memperoleh pendidikan ke tingkat vang lebih tingei. dan

semakin besar pula biaya vang dikeluarkan untuk membiayai pendidikan anak.

Pendidikan bapak dan ibu terhadap keputusan melakukan investasi pendidikan
anak pada sekolah menengah atas memperlihatkan hubungan yang tidak signifikan.
Hal ini disebabkan karena pendidikan bapak dan ibu responden sudah cukup tinggi.
dan menganggap pendidikan sebagai prioritas ulama. Selain itu jupa disebabkan
karena keputusan investasi pada sckolah tingkal menengah atas sebagian besar
dipengarubi oleh keinginan anak itu sendiri, anak cenderung untuk mengikuti pilihan
kakak-kakak mereka yang berada diatasnya, yang pada umumnya memilih SMA
daripada SMK. Oleh karena ito  Keputusan anak lebih mendominasi dari pada

keputusan orang tua.

Untuk variabel jumlah anggota rumah tangga memiliki pengaruh yang negatif
dan tidak signifikan terhadap keputusan investasi. Semakin banyak jumlah anggota
rumah tangga. maka pengelvaran untuk pendidikan semakin kecil. Karena dengan
bertambahnya anggota rumah tangga maka pengeluaran akan meningkat seiring
bertambahnya kebutuhan, Rumah tangga akan terlebih dahulu memenuhi kebutuhan

pokoknya. Karena bagaimana juga kebutuhan pokok lebih prioritas dibandingkan

kebutuhan lain.
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